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Abstrak

Pendidikan inklusi adalah pendidikan yang menerima semua anak tanpa memandang potensi,
kondisi fisik, mental, emosional, sosial, agama, gender, maupun latar belakang ekonomi.
Pendidikan ini menyediakan layanan untuk anak berkebutuhan khusus untuk belajar bersama
dengan anak-anak lainnya di sekolah reguler, sejalan dengan teori Differentiated Instruction yang
menyatakan bahwa setiap anak dapat belajar dalam satu kelas dengan tingkat kemampuan yang
berbeda-beda. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelayanan dan peningkatan mutu
dalam implementasi pendidikan inklusi di SD Plumutan. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran pendidikan inklusi di SD Plumutan dibuat dengan
memperhatikan kemampuan peserta didik, terutama anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan inklusi dengan menekankan
pentingnya penyesuaian pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan individual siswa, yang
berdampak positif pada kesejahteraan dan inklusi sosial anak berkebutuhan khusus.

Kata Kunci: Pendidikan Inklusi; Kualitas Pendidikan; Inklusi Sosial; Kesejahteraan Anak

Abstract

Inclusive education is an educational approach that accepts all children, regardless of their
potential, physical, mental, emotional, social conditions, religion, gender, or economic background.
This education provides services for children with special needs to learn alongside other children
in regular schooals, in line with the theory of Differentiated Instruction, which asserts that every child
can learn in a classroom with different levels of ability. This study aims to describe the services and
quality improvement in the implementation of inclusive education at Plumutan Elementary School.
The research uses a qualitative method with a descriptive approach, gathering data through
interviews, observations, and documentation. The results indicate that the planning,
implementation, and evaluation of inclusive education at Plumutan Elementary School are carried
out by considering the abilities of the students, especially those with special needs. This study
contributes to the enhancement of the quality of inclusive education by emphasizing the
importance of tailoring instruction to meet the individual needs of students, which has a positive
impact on the well-being and social inclusion of children with special needs.
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PENDAHULUAN

Pendidikan inklusi di Indonesia masih
menghadapi berbagai tantangan, termasuk
keterbatasan dalam manajemen pelayanan yang
mengakomodasi kebutuhan individual siswa,
terutama anak berkebutuhan khusus (ABK)
(Hendrik et al., 2020). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa implementasi pendidikan
inklusi yang kurang efektif sering kali disebabkan
oleh ketidaksiapan sekolah dalam menyediakan
layanan yang sesuai dengan kebutuhan beragam
siswa (Rahayu, 2018). Misalnya, kurangnya
sumber daya yang memadai, seperti guru yang
terlatih dalam pendidikan inklusi, serta alat bantu
belajar yang sesuai, menjadi hambatan utama
dalam meningkatkan mutu pendidikan inklusi
(Sari & Utami, 2019).

Teori Differentiated Instruction, yang
menekankan pentingnya penyesuaian metode
pengajaran berdasarkan kebutuhan, kemampuan,
dan minat siswa, telah banyak diterapkan dalam
berbagai konteks pendidikan sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
(Tomlinson, 2017). Dalam konteks pendidikan
inklusi, teori ini memberikan landasan yang kuat
untuk  memahami bagaimana manajemen
pendidikan dapat diatur untuk memastikan
bahwa setiap siswa mendapatkan pelayanan yang
optimal sesuai dengan potensi dan kebutuhan
mereka (Suryani, 2021). Penelitian oleh Smith et
al. (2021) menunjukkan bahwa penerapan
Differentiated Instruction dapat meningkatkan
partisipasi dan hasil belajar siswa ABK di kelas
reguler.

Manajemen pendidikan yang baik di
sekolah  dasar, terutama dalam konteks
pendidikan inklusi, tidak hanya bergantung pada
perencanaan dan pengorganisasian yang baik,
tetapi juga pada mobilisasi, pemantauan,
penilaian, dan pemberdayaan semua sumber
daya yang tersedia (Nasution, 2019; Suryana &
Ismi, 2019). Tanpa adanya pengaturan yang
efektif dan efisien sesuai dengan fungsi dan
tanggung jawab masing-masing pihak, tujuan
pendidikan inklusi untuk memberikan akses
pendidikan yang setara dan bermutu kepada
semua siswa tidak akan tercapai (Pranoto, 2020).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana manajemen pelayanan
dan peningkatan mutu pendidikan inklusi dapat
dioptimalkan berdasarkan teori Differentiated
Instruction di sekolah dasar.

Menurut Wijayanti et al., (2017) mutu
dapat merujuk pada tingkat baik atau buruknya
sesuatu serta tingkat kecerdasan, keterampilan,
dan atribut lainnya. Derajat keunggulan suatu
produk tersirat dalam konsep mutu. Ungkapan
“mutu” atau “unggul” mengacu pada mutu dalam
konteks pendidikan. Jika konsep manajemen
yang baik diterapkan pada input dan prosesnya,
maka mutu pendidikan akan tinggi.

Tujuan  peningkatan mutu  adalah
mencapai tujuan sekolah secara lebih efektif dan
efisien melalui proses sistematis yang secara
konsisten meningkatkan mutu sekolah dan

aspek-aspek yang berkaitan dengan mutu
sekolah (Sembung et al., 2023).
Pendidikan adalah kebutuhan dasar

manusia dan terus berkembang seiring waktu
untuk memenuhi kemajuan zaman. Pendidikan
berperan penting dalam kemajuan bangsa
dengan meningkatkan kemampuan peserta didik
menjadi individu yang beriman, berakhlak, sehat,
cerdas, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab.
Berdasarkan Permendikbud No 16 Tahun 2022,
pendidikan inklusi di Indonesia memastikan hak
pendidikan anak, termasuk anak berkebutuhan
khusus, yang memiliki kebutuhan serupa dengan

anak pada umumnya. Sekolah inklusi
menerapkan pendidikan inklusi untuk
mendukung semua peserta didik, baik yang
memiliki  hambatan maupun tidak, dalam

lingkungan yang beragam.

Terlepas dari kemampuan anak, baik fisik,
mental, emosional, sosial, agama, gender, atau
status keuangan, pendidikan inklusif diartikan
sebagai pengajaran atau sekolah yang menerima
semuanya. Ini juga merupakan sistem yang
menyesuaikan untuk memenuhi kebutuhan anak-
anak  berkebutuhan  khusus. = Mendorong
terwujudnya partisipasi anak  penyandang
disabilitas atau anak berkebutuhan khusus dalam
masyarakat dan negara adalah tujuan pendidikan
inklusi. Tentu saja, ada tantangan atau hambatan

https://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/pgsd

503

Vol. 8 | No. 2 | Agustus 2024



Nova Lailatul Azizah, dkk.

ANALISIS MANAJEMEN PELAYANAN DAN PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN INKLUSI ...

dalam penerapan pendidikan inklusif Dari sekolah
dasar hingga sekolah menengah, pendidikan
inklusi dapat dilaksanakan (Efendi, 2018)

Hal ini sejalan dengan teori Differentiated
Of Instruction, yang memungkinkan peserta didik
dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda
untuk belajar bersama di kelas yang sama.
Pendekatan ini digunakan di kelas untuk
mengakomodasi beragam tingkat kemampuan
peserta didik. Teori ini dikemukaka oleh Carol Ann
Tomlison.  Tomlison  menyatakan  bahwa
pendidikan yang efektif adalah pendidikan
dengan menyesuaikan setiap individu.

Salah satu konsep utama dalam teori
diferensiasi Tomlinson adalah konsep
"pengajaran responsif’. Ini berarti bahwa guru
merencanakan dan memberikan pengalaman
pembelajaran  yang  disesuaikan  dengan
kebutuhan dan karakteristik unik setiap siswa,
termasuk memberikan berbagai tingkat kesulitan,
bahan, dan metode pengajaran.

Dalam praktiknya, pendekatan
diferensiasi bisa meliputi berbagai strategi,
seperti pengajaran kelompok yang berbeda,
menyesuaikan konten dan penilaian, serta
memberikan dukungan tambahan kepada siswa
yang membutuhkannya. Tujuannya adalah agar
setiap siswa memiliki kesempatan untuk berhasil
dan berkembang sesuai dengan potensinya
masing-masing.

Permasalahan sekolah inklusi paling
banyak adalah kurangnya sarana dan prasarana
terkbih seolah inklusi yang berada di daerah yang
jauh dari perkotaan. Lingkungan pedesaan
membuat sekolah inklusi berkembang berbeda
dengan sekolah inklusi yang berada dikota.

Sekolah ~ Dasar  Negeri  Plumutan
merupakan salah satu sekolah inklusi yang
terdapat di Kabupaten Semarang. Sekolah Dasar
tersebut terdapat anak berkebutuhan khusus,
terdapat 20 peserta didik Berkebutuhan Khusus di
Sekolah Dasar Negeri Plumutan yang memiliki
berbagai diagnosa seperti contoh, Lambat
Belajar(Slow Learner), Tuna Grahita, Tuna Rungu
dan Tuna Wicara. 20 anak tersebut terbagi dalam
12 kelas mulai dari kelas satu sampai kelas.

Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut  peneliti  bertujuan  untuk (1)
mendeskripsikan perencanaan pendidikan inklusi
berdasarkan teori Differentiated of Instruction. (2)
Pelaksaan pendidikan inklusi berdasarkan teori
Differentiated of Instruction. Sebagai contoh

penerapan manajemen pelayanan dan
peningkatan mutu yang diberikan sekolah.
METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  metode

kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
mengkaji layanan pendidikan inklusi di SD Negeri
Plumutan. Berdasarkan  Sugiyono  (2019),
penelitian  kualitatif ~ berlandaskan  filsafat
postpositivisme, menggunakan teknik
trianggulasi untuk pengumpulan data, dan
analisis induktif. Penelitian ini fokus pada
memahami peristiwa sosial dan pengalaman
individu untuk memecahkan masalah.

Lokasi penelitian adalah SD Negeri Plumutan
di Kecamatan Bancak, Kabupaten Semarang,
dengan narasumber utama kepala sekolah, guru
kelas, dan guru pendamping khusus. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, serta dianalisis untuk
meningkatkan kualitas layanan pendidikan inklusi
di sekolah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Pendidikan Inklusi

(1) Identifikasi Peserta Didik Anak
Berkebutuhan Khusus
Identifikasi peserta didik dilakukan melalui

asesmen oleh sekolah untuk mengidentifikasi
anak berkebutuhan khusus. Setelah asesmen,
sekolah bekerja sama dengan pihak medis untuk

mendapatkan surat keterangan dari dokter
spesialis  kejiwaan  atau  psikiater  yang
mengonfirmasi  kondisi anak. Pihak sekolah

kemudian menginformasikan hasil identifikasi
kepada orang tua/wali. Jika ada orang tua/wali
yang tidak menerima anaknya dinyatakan
berkebutuhan khusus, anak tersebut akan
diperlakukan seperti peserta didik reguler.
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(2) Penyusunan Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran inklusi di

sekolah melibatkan pembuatan dua jenis RPP:
satu untuk peserta didik reguler dan satu untuk
peserta didik berkebutuhan khusus (RPP
modifikasi). RPP modifikasi disesuaikan dengan
keterbatasan peserta didik berkebutuhan khusus,
termasuk pengurangan materi. Misalnya, jika
peserta didik reguler mempelajari 10 kompetensi,
peserta didik berkebutuhan khusus mungkin
hanya mempelajari 5 kompetensi. Modifikasi ini
memastikan materi yang diajarkan sesuai dengan
kemampuan masing-masing peserta didik.

Kompetensi Inti

Kompetensi inti merupakan penerapan
standar kompetensi kelulusan berupa
karakteristik yang harus dimiliki oleh peserta didik
yang dilatih pada satuan studi tertentu, yang
menggambarkan kompetensi terpenting yang
harus  dipelajari peserta didik,  yang
dikelompokkan menjadi sikap, keterampilan, dan

pengetahuan. tingkat, sekolah, kelas dan
departemen. Kompetensi inti harus
menggambarkan karakteristik yang

menyeimbangkan pencapaian hard skill dan soft
skill. Dari hasil dokumentasi RPP modifikasi pada
kemampuan inti tidak terdapat perbedaan yang
membedakan peserta didik reguler dan peserta
didik anak berkebutuhan khusus. Kompetensi inti
memiliki empat aspek yaitu, K-1 (nilai sikap
spiritual), K-2 (nilai sikap sosial), K-3 (nilai
pengetahuan) dan K-4 (nilai keterampilan).

Kemampuan Awal

Keterampilan dasar yang perlu dimiliki
siswa sebelum memperoleh informasi baru
dikenal sebagai kemampuan awal. Bakat awal
dapat mencakup pengetahuan di beberapa
domain, termasuk kesadaran diri dan proses
metakognitif. peserta didik reuler dan peserta
didik  berkebutuhan  khusus = mempunyai
keterampilan awal yang berbeda. Secara spesifik,
peserta didik berkebutuhan khusus mempunyai
kemampuan kognitif yang lebih rendah
dibandingkan peserta didik pada umumnya.

Materi yang akan disiapkan dan disajikan kepada
anak berkebutuhan khusus akan didasarkan pada
keterampilan dasar tersebut.

Kompetensi Dasar
Untuk mencapai Kompetensi Inti yang

dimaksud  diperlukan  Kompetensi  Dasar.
Pengembangan kompetensi dasar
mempertimbangkan baik kemampuan awal

maupun karakteristik peserta didik. Kompetensi
Dasar dikembangkan untuk mencapai
Kompetensi Inti KI-3 dan KI-4. Keduanya
dikembangkan secara bersamaan dalam proses
pembelajaran dan menjadi alat pengembangan
KD pada KI-1 dan KI-2. Pembelajaran implisit
mengacu pada pembelajaran KD  yang
dikembangkan berdasarkan KI-1 dan KI-2. Pada
RPP modifikasi KD yang ditentukan sama bagi
peserta didik reguler maupun peserta didik anak
berkebutuhan khusus. KD yang diterapkan sesuai
dengan materi yang akan diajarkan. KD yang

dipakai yaitu KD pengetahuan dan KD
keterampilan.
Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran disusun ketika
merencanakan pembelajaran karena berjalannya
pembelajaran mengarah pada tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah

bagian penting dalam proses pelaksanaan
pembelajaran dan peserta didik diharapkan
mencapai hasil belajar sesuai dengan tujuan yang
dirumuskan. Tujuan pembelajaran yang terdapat
dalam RPP modifikasi berbeda dengan RPP
peserta didik reguler. Tujuan yang dicapai bagi
peserta didik anak berkebutuhan khusus lebih
sederhana atau lebih rendah jika dibandingkan
dengan peserta didik regluer hal ini sama
dikarenakan tingkat pemahaman peserta didik
anak berkebutuhan khusus sedikit.

Langkah Pembelajaran

Langkah pembelajaran adalah rangkaian
susunan pelaksanaan pembelajaran yang terdiri
dari pembukaan, inti dan penutup. Langkah
pembelajaran di susun agar terlaksananya
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pembelajaran berjalan dengan baik dan runtut.
Langkah pembelajaran pada RPP modifikasi
disusun berbeda menyesuaikan kemampuan daya
tangkap peserta didik anak berkebutuhan khusus.
Guru memberikan perlakuan khusus kepada
peserta didik anak berkebutuhan khusus agar
peserta didik dapat memahami materi apa yang
akan diajarkan guru. Guru menjelaskan lebih
sederhana dan mudah dimengerti bagi peserta
didik anak berkebutuhan khusus. Walaupun guru
memberikan perlakuan yang berbeda tetapi
peserta didik yang lain tetap mendapatkan
pembelajaran yang sesuai.

Berdasarkan wuraian diatas maka dapat
dijelaskan perbedaan RPP peserta didik reguler
dan peserta didik anak berkebutuhan khusus :
Tabel 1. Perbedaan Penyusunan RPP modifikasi

dan RPP reguler

No RPP Reguler RPP Modifikasi
1 Indikator KD sesuai Indikator KD lebih
kriteria HOTS sederhana
2 Kemampuan awal Kemampuan awal lebih

sesuai dengan apa sedikit atau dasar

sudah dipelajari

3 Tujuan sesuai  Tujuan pembelajaran lebih
dengan kriteria  disederhanakan
HOTS
4 Langkah Langkah pembelajaran
pembelajaran berjalan sesuai dan runtut.
disusun dengan Guru memberikan
tepat dan runtut pendekatan lebih kepada
menggunakan peserta didik. Guru
metode, memberikan materi yang
pendekatan lebih sederhana kepada
pembelajaran yang peserta didik.
telah ditentukan
(3) Menyusun Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran di SD Negeri
Plumutan melibatkan penyesuaian indikator

penilaian sesuai kebutuhan siswa, terutama untuk

siswa  berkebutuhan  khusus.  Pencapaian
Kompetensi Dasar (KD) diukur  melalui
peningkatan sikap, pengetahuan, dan

keterampilan yang terlihat melalui perilaku siswa.
Indikator penilaian dalam RPP modifikasi untuk
siswa berkebutuhan khusus berbeda dari siswa
reguler, dengan materi yang disesuaikan untuk
mencerminkan kemampuan mereka. Misalnya,

jika siswa reguler diharapkan mencapai target
materi hingga level empat atau lima, siswa
berkebutuhan khusus mungkin hanya mencapai
level dua atau tiga. Evaluasi pembelajaran
dirancang untuk mencakup lembar penilaian
dengan tingkat kesulitan yang berbeda sesuai
dengan kemampuan masing-masing kelompok
siswa.
Seperti yang akan dijabarkan oleh tabel
dibawah ini.
Tabel 2. Perbedaan Kategori Penilaian Evaluasi
Pembelajaran
Penilaian Peserta Penilaian Peserta
Didik Anak Didik Reguler
Berkebutuhan
Soal yang diberikan lebih
sedikit dan lebih
sederhana
Kriteria penilaian sesuai
dengan jumlah soal yang
berbeda dengan peserta
didik reguler, seperti
contohnya (5 soal
dengan penilaian jumlah
jawaban benar x25)
Kriteria tingkat
kesukaran soal evaluasi

rendah atau LOTS (Low
Order Thinking Skill)

Soal yang diberikan sesuai
dengan jenjang kelas

Kriteria  penilaian  sesuai
dengan jumlah soal, seperti
contohnya (10 soal dengan
penilaian jumlah jawaban
benar x 10)

Kriteria tingkat kesukaran soal
evaluasi HOTS (High Order
Thinking Skill)

Perencanaan pembelajaran pendidikan inklusi di
SD Negeri Plumutan Kabupaten Semarang telah
sesuai dengan teori Differentiated Instruction.
Pembelajaran dirancang berdasarkan kemampuan
siswa, dengan penyesuaian konten, materi
pembelajaran, dan penilaian sesuai tingkat
pemahaman dan minat siswa. Guru memberikan
materi tambahan bagi yang memerlukannya atau
menyederhanakan materi bagi yang
membutuhkan pendekatan lebih mudah. Penilaian
menggunakan berbagai metode, termasuk
penilaian formatif, berbasis proyek, atau adaptif,

yang mempertimbangkan kemajuan individu
siswa.
Pelaksanaan Pendidikan Inklusi

Pembelajaran inklusi di SD Negeri

Plumutan melibatkan siswa reguler dan siswa
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berkebutuhan khusus dalam satu kelas, dengan
penyesuaian materi untuk siswa berkebutuhan
khusus. Proses pembelajaran mencakup kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup, di mana guru
berkomunikasi, menjelaskan materi, berinteraksi,
memberikan apresiasi, dan menjawab
pertanyaan. Metode pembelajaran bervariasi,
termasuk ceramah, tanya jawab, diskusi, dan
pemberian tugas. Meskipun buku pelajaran
adalah sumber utama, guru memberikan
penjelasan tambahan secara lisan dan tertulis
untuk mempermudah pemahaman bagi siswa
berkebutuhan khusus.

(1) Kegiatan Pendahuluan

Pendahuluan pembelajaran bertujuan
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman
dan inklusif. Kegiatan dimulai dengan berdoa,
menyanyikan lagu anti-bullying, dan melakukan
ice breaking bersama. Guru memberikan nasihat
untuk tidak membully dan menghormati
perbedaan di antara teman sekelas, memastikan
siswa berkebutuhan khusus merasa terlindungi.
Dalam kelas yang diobservasi, terdapat tiga siswa
berkebutuhan khusus: satu siswa tuna rungu dan
dua siswa tuna grahita, salah satunya tidak bisa
berbicara tetapi tidak tuli.

(2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti pembelajaran berfokus pada
pembentukan  pengalaman  belajar  dan
pencapaian tujuan pembelajaran. Di SD N
Plumutan, kegiatan inti dilakukan menggunakan
model pembelajaran ceramah dan Project-Based
Learning (PBL). Namun, keterbatasan guru dalam
menggunakan bahasa isyarat untuk siswa yang
tidak bisa berbicara menjadi kendala dalam
menyampaikan materi secara efektif.
Fase Orientasi Masalah
Pembelajaran  dilaksanakan  dengan  guru
menjelaskan materi bagi peserta didik reguler
dan untuk peserta didik anak berkebutuhan
khusus guru menuliskan materi dan juga
menunjukan materi apa yang akan dibahas dalam
pembelajaran kali ini.
Fase Mengorganisasikan Peserta Didik

Setelah peserta didik membaca dan memahami
materi peserta didik di minta berkelompok tanpa
membedakan peserta didik reguler dan anak
berkebutuhan khusus. Guru memberikan nasehat
agar bekerja sama dengan kelompok masing-
masing.

Fase Membimbing
Kelompok/Individu
Peserta didik anak berkebutuhan khusus yang
belum mengerti perintah kerja maka guru
menjelaskan ulang dengan cara menuliskan
perintah ke dalam buku peserta didik. Peserta
didik anak berkebutuhan khusus lalu menuliskan
jawaban yang telah diperintahkan guru dalam
buku. Dalam pengerjaan guru membimbing
khusus peserta didik anak berkebutuhan khusus

Penyelidikan

agar dapat mengisi jawaban yang telah
ditugaskan.

Fase Mengembangkan dan Menyajikan Hasil
Karya

Setelah berkelompok peserta didik diminta untuk
maju mempresentasikan hasil kerja diskusi
kelompok. Kelompok lain dapat menanggapi
jawaban dari kelompok penyaiji.

Fase Menganalisis dan Mengevaluasi

Peserta didik dan guru melakukan refleksi

bersama terhadap diskusi yang telah dilakukan.

Dari keterangan diatas maka dapat disimpulkan

bahwa langkah yang diberikan guru kepada

peserta didik anak berkebutuhan khusus yaitu,

1. Guru memberi penjelasan khusus pada peserta
didik anak berkebutuhan khusus agar peserta
didik anak berkebutuhan khusus diterima dan
diperlakukan dengan baik.

2. Peserta didik anak berkebutuhan khusus
masuk bersama kelompok peserta didik
reguler.

3. Pemberian bekal kepada tutor sebagaya
(ketua kelompok) agar dapat membimbing
peserta didik anak berkebutuhan khusus.

Tabel 3. Urutan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran inklusi

Anak Berkebutuhan
Khusus

Fase Reguler
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Guru menjelaskan
materi yang akan
diajarkan hari ini

guru menjelaskan
materi pembelajaran
dengan lebih khusus

2 Guru membentuk Guru membentuk
kelompok bergabung kelompok
dengan peserta didik
reguler

3 Guru membimbing Guru
khusus peserta didik  membimbing
anak berkebutuhan pengerjakan
khusus agar bisa kelompok
berbaur dengan
teman kelompok

4 Peserta didik anak peserta didik
berkebutuhan melakukan
khusus maju presentasi hasil
mempresentasikan diskusi
bersama anggota
kelompok lain

5 guru dan peserta Guru dan peserta

didik bersama
menyimpulkan
hasil kerja

didik bersama
menyimpulkan hasil
kerja

Pada kegiatan inti guru tidak memberikan LKPD
yang berbeda bagi peserta didik anak
berkebutuhan khusus yang menyebakan peserta
didik berkebutuhan sedikit kesulitan untuk
mengerjakan LKPD yang sama dengan peserta
didik reguler.

(3) Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup pembelajaran adalah
tahap akhir di mana materi yang telah diajarkan
dirangkum bersama peserta didik, dan guru
memberikan  motivasi. Pada  akhir  sesi,
pembelajaran ditutup dengan doa bersama,
diikuti oleh solat dzuhur di masjid dekat sekolah
sebelum peserta didik pulang.

Pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri
Plumutan sesuai dengan teori Differentiated
Instruction dan pengajaran responsif. Guru
menyesuaikan strategi pengajaran dengan
berbagai gaya belajar siswa melalui metode
visual, diskusi kelompok, proyek praktis, atau

instruksi individual. Dukungan tambahan juga
disediakan bagi siswa yang membutuhkan
bantuan ekstra, seperti tutor atau adaptasi materi.

KESIMPULAN

Perencanaan pembelajaran di SD N
Plumutan Kabupaten Semarang mencakup
identifikasi  kebutuhan  khusus dan
penyesuaian RPP serta modul ajar untuk siswa
berkebutuhan khusus. Pelaksanaan pembelajaran
mengikuti teori Differentiated Instruction dan
pengajaran responsif dengan modifikasi konten,
strategi, dan penilaian sesuai kebutuhan siswa.
Penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk
mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas  Differentiated Instruction dalam
pendidikan inklusi, serta mengeksplorasi peran
teknologi dan alat bantu belajar. Penelitian juga
dapat membandingkan pendekatan pendidikan
inklusi di berbagai sekolah untuk menemukan
praktik terbaik.

siswa
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